BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Edukasi seksual merupakan sebuah pembelajaran yang penting untuk diberikan,
baik sejak usia dini maupun hingga dewasa. Edukasi seksual sendiri merupakan hal
yang kompleks, dan batasan materi yang diberikan kepada setiap usia dapat
berbeda. Saat ini di Indonesia kasus kekerasan maupun pelecehan seksual terhadap
anak memiliki angka yang tinggi, sehingga anak sejak dini harus sudah dibekali
pengetahuan tindakan preventif pada perilaku-perilaku seksual yang berbahaya. Hal
ini guna untuk menjaga dan menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.
Perancangan ini membuat media buku tutorial ilustrasi yang berguna agar anak usia
5-9 tahun dapat mengetahui serta mempelajari tindakan-tindakan preventif pada
perilaku seksual berbahaya, dengan materi penyampaian yang singkat dan tidak
vulgar. Buku ini juga dapat diberikan kepada anak di bawah bimbingan orang tua,
sehingga nantinya yang anak pelajari tidak akan menjadi pengetahuan yang
menyimpang. Buku yang dirancang berjudul Aku Pandai Menjaga Diri, di
dalamnya berisikan tentang materi-materi dasar edukasi seksual yaitu, mengenali
bagian privasi, persetujuan, serta perilaku seksual berbahaya dan cara
menghadapinya. Materi-materi dasar ini diberikan agar anak dapat mengetahui dan
memiliki bekal cara melakukan tindakan perilaku seksual berbahaya dan
menyimpang. Buku ini juga di dalamnya memuat sebuah kuis atau permainan
sederhana yang dapat diisi oleh anak, sehingga buku ini tidak hanya berisi
pengajaran yang hanya satu arah, selain itu agar hal ini berguna agar lebih

menghibur dan anak juga menjadi lebih paham materi yang telah dipelajarinya.

V.2. Saran

Diharapkan perancangan media buku tutorial ilustrasi Aku Pandai Menjaga Diri,
dapat dimanfaatkan dengan baik serta memberikan manfaat yang baik, kepada anak
maupun orang tua. Hal ini juga diharapkan dapat memberikan pandangan yang
lebih luas dan mengurangi pandangan tabu mengenai edukasi seksual, selain itu
nilai-nilai penting yang perlu diketahui dan dipelajari oleh anak agar dapat menjaga
diri. Adapun sisi positif yang dimiliki pada media yang dirancang adalah untuk
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lebih memelihara rasa tanggung jawab, menghargai, maupun keberanian anak
untuk bertindak benar demi menjaga diri sendiri. Mengingat fenomena seksual
berbahaya dan menyimpang dapat dihadapi oleh kalangan usia manapun. Melalui
perancangan media informasi Aku Pandai Menjaga Diri ini salah satunya
melakukan proses pencarian data berdasarkan kajian pustaka dan jurnal penelitian
sebelumnya. Oleh karena itu, perancangan selanjutnya dapat menjadikan
perancangan ini sebagai acuan dan melakukan proses pelengkapan data berdasarkan
observasi nyata ke lapangan maupun melakukan wawancara lebih dalam dengan
pihak-pihak yang dapat terkait topik ini dengan lebih baik.
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